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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Implementasi Modul Ajar 

Berbasis Kurikulum Merdeka dalam Pemahaman Konsep Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti”, peneliti menyimpulkan bahwa Proses Penyusunan modul 

ajar Berbasis Kurikulum Merdeka dalam Mata Pelajaran PAI BP pada siswa kelas 

X di SMK N 1 Panyabungan dilakukan melalui analisis mendalam terhadap 

karakteristik siswa, dengan memperhatikan latar belakang sosial, budaya, minat, 

dan pemahaman mereka. Modul disusun secara kontekstual dan diferensiatif 

sesuai prinsip pembelajaran yang berpusat pada siswa. Materi diambil dari buku 

resmi Kemendikbud dan dirancang untuk membentuk karakter religius, berakhlak 

mulia, dan spiritual siswa. 

Implementasi modul ajar Berbasis Kurikulum Merdeka dalam Mata 

Pelajaran PAI BP pada siswa kelas X di SMK N 1 Panyabungan berjalan 

sistematis melalui tahapan pembelajaran (awal, inti, dan penutup) yang 

mendorong partisipasi aktif siswa. Metode interaktif seperti diskusi, studi kasus, 

dan refleksi nilai berhasil meningkatkan pemahaman dan penghayatan nilai-nilai 

keagamaan. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang menanamkan 

nilai Islam secara kontekstual dan afektif. 

Problematika Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka 

dalam Mata Pelajaran PAI BP pada siswa kelas X di SMK N 1 Panyabungan 

seperti kesulitan guru dalam menyusun modul yang sesuai karena keterbatasan 

waktu, kemampuan teknis, dan minimnya pelatihan. Pengelolaan waktu 

pembelajaran juga menjadi kendala akibat keterbatasan durasi yang tidak 

sebanding dengan metode eksploratif Kurikulum Merdeka. Selain itu, 

keterbatasan akses sumber belajar dan rendahnya literasi akademik siswa 

menyulitkan pemahaman materi, terutama yang bersifat teoritis atau 

menggunakan istilah asing. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian ini, maka peneliti bermaksud 

memberikan saran kepada: 

1. Pemerintah Mandailing Natal, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

acuan pemerintah dalam mengembangkan modul ajar berbasis kurikulum 

merdeka terkhusus dalam pemahaman konsep pendidikan Agama Islam.  

2. Bagi Kementerian Agama Mandailing Natal, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi informasi tentang implementasi modul ajar berbasis kurikulum 

merdeka terkhusus dalam pemahaman konsep pendidikan Agama Islam.   

3. Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan informasi tantang 

modul ajar berbasis kurikulum merdeka terkhusus dalam pemahaman konsep 

pendidikan Agama Islam.   

4. Guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai langkah-langkah pembinaan 

kegiatan untuk menumbuhkan sikap moderasi beragama di sekolah.   

5. Siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan pemahaman dan pengamalan 

siswa modul ajar berbasis kurikulum merdeka, karakter siswa semakin 

terbentuk dengan baik. Sehingga mampu menjadi generasi yang 

membanggakan bagi nusa maupun bangsa utamanya bagi agama Islam. 

6. Peneliti, sebagai tambahan khazanah keilmuan yang berkaitan tentang modul 

ajar berbasis kurikulum merdeka terkhusus dalam pemahaman konsep 

pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Panyabungan. 
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Lampiran V 

HASIL PEDOMAN OBSERVASI 

Pedoman Observasi untuk Guru 

Nama   : Kholilah, S.Pd.I 

Tanggal Observasi : 24 April 2025 

Tempat Observasi : SMK Negeri 1 Panyabungan 

A. Judul Penelitian 

“Analisis Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas X di SMK N 1 

Panyabungan” 

B. Petunjuk 

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi terhadap 

objek penelitian. Dari deskripsi tersebut akan diketahui aspek-aspek apa saja yang 

ada pada Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas X di SMK N 1 

Panyabungan. 

Berilah tanda () pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul 

dan berilah tanda cek pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati tidak 

muncul. 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru memahami konsep Modul Ajar 

berbasis Kurikulum Merdeka 
 

  

2 Guru menggunakan Modul Ajar dalam 

proses pembelajaran 
 

  

3 Guru menjelaskan materi sesuai dengan 

panduan Modul Ajar 
 

  

4 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar mandiri 
 

  

5 Guru membimbing siswa dalam 

memahami isi Modul Ajar 
 

  

6 Guru menggunakan metode pembelajaran 

yang interaktif 
 

  

7 Guru memberikan umpan balik kepada 

siswa terkait pemahaman materi 
 

  

8 Guru melakukan evaluasi berdasarkan    



 

 
 

asesmen dalam Modul Ajar 

9 Guru menghadapi kendala dalam 

penggunaan Modul Ajar 
 

  

10 Guru memberikan solusi terhadap 

kesulitan siswa dalam memahami modul 
 

  

 

Pedoman Observasi untuk Peserta Didik 

Nama   : Peserta Didik Kelas X 

Tanggal Observasi : 23 April 2025 

Tempat Observasi : SMK Negeri 1 Panyabungan 

C. Judul Penelitian 

“ Analisis Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas X di SMK N 1 

Panyabungan” 

D. Petunjuk 

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi terhadap 

objek penelitian. Dari deskripsi tersebut akan diketahui aspek-aspek apa saja yang 

ada pada Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas X di SMK N 1 

Panyabungan. 

Berilah tanda () pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul 

dan berilah tanda cek pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati tidak 

muncul. 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Siswa aktif menggunakan Modul Ajar saat 

pembelajaran berlangsung 
 

  

2 Siswa dapat memahami materi dalam Modul 

Ajar secara mandiri 
 

  

3 Siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami isi Modul Ajar 
 

  

4 Siswa bertanya kepada guru ketika 

mengalami kesulitan dalam modul 
 

  

5 Siswa berdiskusi dengan teman untuk 

memahami isi Modul Ajar 
 

  

6 Siswa dapat mengerjakan tugas yang 

terdapat dalam Modul Ajar 
 

  



 

 
 

7 Siswa menunjukkan minat terhadap 

pembelajaran menggunakan Modul Ajar 
 

  

8 Siswa mampu menghubungkan materi dalam 

Modul Ajar dengan kehidupan sehari-hari 
 

  

9 Siswa mengalami kesulitan dengan metode 

belajar mandiri dalam Modul Ajar 
 

  

10 Siswa merasa lebih nyaman dengan metode 

pembelajaran sebelumnya dibandingkan 

dengan Modul Ajar 

 

  

 

Pedoman Observasi Modul Ajar 

Nama   : Kholilah S.Pd.I 

Tanggal Observasi : 24 April 2025 

Tempat Observasi : SMK Negeri 1 Panyabungan 

A. Judul Penelitian 

“Analisis Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas X di SMK N 1 

Panyabungan” 

B. Petunjuk 

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi terhadap 

objek penelitian. Dari deskripsi tersebut akan diketahui aspek-aspek apa saja yang 

ada pada Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas X di SMK N 1 

Panyabungan. 

Berilah tanda () pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul 

dan berilah tanda cek pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati tidak 

muncul. 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Modul Ajar memiliki struktur yang 

jelas dan sistematis 
 

 
 

2 Isi Modul Ajar sesuai dengan 

kurikulum dan kebutuhan siswa 
 

 

 

3 Modul Ajar menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami oleh siswa 
 

 

 

4 Modul Ajar memiliki contoh dan 

ilustrasi yang relevan 
 

 
 



 

 
 

5 Tugas dan latihan dalam Modul 

Ajar membantu siswa memahami 

materi 

 
 

 

6 Modul Ajar memungkinkan siswa 

belajar secara mandiri 
 

 
 

7 Modul Ajar memfasilitasi 

pembelajaran yang interaktif dan 

inovatif 

 
 

 

8 Modul Ajar memberikan asesmen 

yang jelas untuk mengukur 

pemahaman siswa 

 
 

 

9 Modul Ajar memberikan ruang 

bagi kreativitas siswa dalam 

pembelajaran 

 
 

 

10 Modul Ajar memiliki keterbatasan 

yang perlu diperbaiki atau 

dikembangkan lebih lanjut  
 

Modul ajar sudah cukup 

baik dan dapat 

berdampak positif bagi 

siswa 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Beri tanda centang (✔) pada kolom "Ya" jika aspek tersebut diamati. 

2. Beri tanda centang (✔) pada kolom "Tidak" jika aspek tersebut tidak 

diamati. 

3. Kolom Keterangan dapat diisi dengan catatan tambahan terkait pengamatan. 

 

  



 

 
 

Lampiran VI 

HASIL PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara untuk Guru 

Nama   : Kholilah, S.Pd.I 

Tanggal Wawancara : 24 April 2025 

Tempat Wawancara : Ruang Guru 

A. Judul Penelitian 

“Analisis Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas X di SMK N 1 

Panyabungan” 

B. Petunjuk 

Lembar wawancara ini digunakan untuk memberikan deskripsi terhadap 

objek penelitian. Dari deskripsi tersebut akan diketahui aspek-aspek apa saja yang 

ada pada Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Guru PAI dan Budi Pekerti 

(Proses Penyusunan Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum 

Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa 

kelas X di SMK N 1 Panyabungan) 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Apa saja persiapan guru terutama 

guru PAI & Budi Pekerti dalam 

menerapkan pembelajaran kurikulum 

merdeka ?  

Sebelum menerapkan Kurikulum 

Merdeka, tentu kami para guru, 

khususnya guru PAI dan Budi Pekerti, 

harus melakukan beberapa persiapan. 

Yang pertama itu memahami dulu 

esensi dari Kurikulum Merdeka itu 

sendiri, terutama konsep merdeka 

belajar dan diferensiasi pembelajaran. 

Kami juga menyusun modul ajar yang 

disesuaikan dengan karakteristik 

siswa di kelas X, termasuk 

menentukan capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran, sampai asesmen. 

Semua itu kami sesuaikan dengan 

kondisi siswa dan lingkungan sekolah 

2 
Materi pelajaran apa saja yang 

diajarkan dalam pembelajaran PAI & 

Materi yang kami ajarkan 

cukup beragam dan menyentuh 



 

 
 

Budi Pekerti ?  berbagai aspek, baik akidah, 

ibadah, akhlak, maupun sejarah 

Islam. Contohnya, di kelas X 

itu ada materi tentang Rukun 

Iman, sifat-sifat terpuji seperti 

amanah dan jujur, serta 

pelajaran tentang salat dan 

wudu. Selain itu, siswa juga 

kami kenalkan dengan kisah-

kisah keteladanan Nabi-nabi, 

seperti Nabi Ibrahim dan Nabi 

Nuh. Yang menarik di 

Kurikulum Merdeka ini, 

pendekatan pembelajaran lebih 

kontekstual, jadi kami 

mencoba mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari 

siswa agar mereka lebih mudah 

memahami dan menghayati 

3 

Apa saja kesulitan dalam proses 

penyusunan Implementasi 

Kurikulum Merdeka ? 

Tantangannya tentu ada, ya. 

Salah satunya adalah kami 

masih beradaptasi dengan 

struktur kurikulum yang baru, 

terutama dalam menyusun 

modul ajar yang sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. 

Kadang kami bingung 

menentukan alur tujuan 

pembelajaran yang tepat dan 

menyesuaikan dengan capaian 

pembelajaran. Selain itu, waktu 

juga menjadi kendala, karena 

di tengah kesibukan mengajar, 

kami juga harus menyusun 

perangkat ajar secara mandiri. 

Belum lagi jika ada 

keterbatasan sumber belajar, 

itu juga menjadi tantangan 

tersendiri. Tapi dengan kerja 

sama antar guru dan bimbingan 

dari kepala sekolah, pelan-

pelan kami bisa mengatasinya 

4 

Model pembelajaran apa saja yang 

dapat dimanfaatkan dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka ? 

Di Kurikulum Merdeka ini, 

kita diberi keleluasaan memilih 

model pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan 



 

 
 

siswa. Untuk mata pelajaran 

PAI & Budi Pekerti, saya 

biasanya menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek 

dan pembelajaran berbasis 

masalah, supaya siswa bisa 

lebih aktif dan terlibat 

langsung. Selain itu, saya juga 

memanfaatkan model diskusi 

kelompok dan problem based 

learning, di mana siswa diajak 

untuk memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan nilai-

nilai agama dalam kehidupan 

nyata. Intinya, kami mencoba 

mengembangkan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dan 

memberikan ruang bagi 

mereka untuk berekspresi serta 

berpikir kritis 

 

Guru PAI dan Budi Pekerti 

(Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas X di 

SMK N 1 Panyabungan) 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Bagaimana tahap perencanaa 

kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti? 

Sebelum menerapkan 

Kurikulum Merdeka, tentu 

kami para guru, khususnya 

guru PAI dan Budi Pekerti, 

harus melakukan beberapa 

persiapan. Yang pertama itu 

memahami dulu esensi dari 

Kurikulum Merdeka itu 

sendiri, terutama konsep 

merdeka belajar. Kami juga 

menyusun modul ajar yang 

disesuaikan dengan 

karakteristik siswa di kelas X, 

termasuk menentukan capaian 

pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran, sampai asesmen. 

Semua itu kami sesuaikan 

dengan kondisi siswa dan 



 

 
 

lingkungan sekolah 

3 

Bagaimana tahap pelaksanaan 

kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

tahap pembuka? 

Pada kegiatan awal, saya 

biasanya memulai 

pembelajaran dengan 

memberikan motivasi atau 

apersepsi kepada siswa. 

Langkah pertama ini sangat 

penting untuk membangun 

suasana yang positif dan 

menarik perhatian mereka. 

Saya seringkali menggunakan 

metode yang bervariasi agar 

siswa merasa tertarik dan siap 

untuk mengikuti pembelajaran. 

Misalnya, saya melakukan 

tanya jawab ringan yang 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari mereka atau topik 

yang relevan dengan materi 

pelajaran. Tanya jawab ini 

tidak hanya untuk mengukur 

sejauh mana mereka sudah 

mengetahui topik yang akan 

dibahas, tetapi juga untuk 

merangsang pemikiran mereka 

agar lebih terbuka terhadap 

pelajaran yang akan 

disampaikan. Selain itu, saya 

juga sering menggunakan 

cerita singkat yang memiliki 

nilai moral atau mengandung 

pelajaran agama, untuk 

menarik perhatian mereka. 

Cerita tersebut bisa berasal dari 

kisah-kisah dalam Al-Qur'an, 

hadits, atau kisah-kisah 

inspiratif lainnya yang 

berkaitan dengan nilai-nilai 

agama dan budi pekerti. Cerita 

ini memiliki peran yang sangat 

penting dalam membangun 

pemahaman awal dan 

memotivasi siswa untuk lebih 

fokus pada pelajaran yang akan 

datang. Melalui cerita, siswa 

tidak hanya mendapatkan 



 

 
 

informasi, tetapi juga 

merasakan kedalaman makna 

yang terkandung di dalamnya. 

Penggunaan media seperti ini 

sangat efektif untuk membantu 

siswa memahami konteks 

materi dengan cara yang lebih 

menarik dan tidak 

membosankan. Dengan 

memulai pembelajaran melalui 

kegiatan apersepsi yang 

menarik dan bervariasi ini, 

saya berharap dapat 

menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan memotivasi 

siswa untuk lebih antusias 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Hal ini juga membantu mereka 

untuk lebih siap menerima 

materi yang akan dipelajari dan 

lebih mudah mengaitkan 

pelajaran dengan kehidupan 

mereka sehari-hari 

 

Bagaimana tahap pelaksanaan 

kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

tahap kegiatan inti? 

Di kegiatan inti, saya 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi 

agar siswa tidak hanya menjadi 

pendengar pasif, tetapi benar-

benar terlibat secara aktif 

dalam proses belajar. Beberapa 

metode yang sering saya 

terapkan antara lain diskusi 

kelompok, presentasi hasil 

kerja siswa, serta kajian kasus 

yang berkaitan dengan 

permasalahan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Saya 

percaya bahwa dengan 

pendekatan ini, siswa akan 

lebih terdorong untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis 

mereka, khususnya dalam 

memahami nilai-nilai Islam 

dan mengaitkannya dengan 

realitas sosial. Misalnya, dalam 



 

 
 

materi tentang toleransi dalam 

Islam, saya akan memulai 

dengan menyampaikan studi 

kasus mengenai konflik 

antarumat beragama di suatu 

daerah, kemudian mengajak 

siswa mendiskusikan 

bagaimana seharusnya umat 

Islam bersikap berdasarkan 

ajaran Al-Qur’an dan hadits. 

Dalam sesi ini, siswa diberi 

kebebasan untuk 

mengemukakan pendapat, 

menganalisis situasi, dan 

menyimpulkan sikap yang 

sesuai dengan nilai-nilai 

agama. Diskusi semacam ini 

bukan hanya meningkatkan 

pemahaman konsep, tetapi juga 

melatih keberanian siswa untuk 

berbicara dan mendengarkan 

pendapat orang lain. Selain itu, 

saya juga membagi siswa ke 

dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk membuat 

presentasi mengenai tema 

tertentu, seperti akhlak mulia 

atau peran pemuda dalam 

dakwah. Setiap kelompok 

harus mencari informasi, 

berdiskusi, lalu menyampaikan 

hasilnya di depan kelas. Dalam 

proses ini, siswa belajar 

bekerja sama, bertanggung 

jawab terhadap tugasnya, dan 

menghargai pendapat rekan 

satu tim. Saya melihat bahwa 

ketika siswa diberi ruang untuk 

aktif, mereka menjadi lebih 

bersemangat dan mampu 

memahami materi dengan lebih 

baik. Tetapi kadang saya juga 

masih melakukan metode lama 

seperti metode ceramah karna 

masih tahap peralihan itu kan, 

jadi masih terbawa suasana 



 

 
 

belajar seperti kurikulum 

sebelumya 

 

Bagaimana tahap pelaksanaan 

kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

tahap penutup? 

Di kegiatan penutup, Ibu selalu 

memberikan ruang kepada 

siswa untuk melakukan refleksi 

terhadap apa yang telah mereka 

pelajari selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Biasanya, Ibu memandu 

refleksi ini dengan beberapa 

pertanyaan sederhana seperti, 

“Apa pelajaran penting yang 

kalian dapat hari ini?” atau 

“Bagaimana nilai-nilai agama 

yang kita pelajari bisa kalian 

praktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari?” Kegiatan refleksi 

ini bisa dilakukan secara lisan, 

di mana siswa menyampaikan 

pendapat mereka secara 

spontan, atau secara tertulis. Ini 

membantu mereka 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, serta 

menumbuhkan kesadaran diri 

akan pentingnya pengamalan 

ajaran agama. Selain refleksi, 

Ibu juga memberikan umpan 

balik kepada siswa baik secara 

individu maupun kelompok. 

Umpan balik ini tidak hanya 

terkait pemahaman materi, 

tetapi juga mencakup sikap dan 

partisipasi mereka selama 

pembelajaran. Ibu menguatkan 

nilai-nilai positif yang sudah 

muncul, seperti kejujuran, 

kerja sama, rasa hormat, dan 

tanggung jawab. Misalnya, jika 

ada siswa yang menunjukkan 

sikap toleransi saat diskusi, Ibu 

akan mengapresiasi hal 

tersebut dan menjelaskan 

bahwa itu adalah bagian dari 

akhlak mulia yang diajarkan 

dalam Islam. Ibu juga sering 



 

 
 

mengaitkan umpan balik ini 

dengan ayat Al-Qur’an atau 

hadits, agar siswa merasakan 

bahwa nilai-nilai yang mereka 

praktikkan memiliki dasar 

yang kuat dalam agama. Ibu 

ingin setiap pembelajaran yang 

Ibu lakukan tidak berhenti di 

ruang kelas, tetapi bisa terbawa 

ke dalam kehidupan mereka 

sehari-hari sebagai bekal 

menjadi pribadi yang 

berakhlak mulia dan 

bertanggung jawab 

4 

Bagaimana tahap evaluasi kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti? 

Kami menilai tidak hanya dari 

aspek kognitif, tapi juga afektif 

dan psikomotor. Ada penilaian 

formatif dan sumatif, termasuk 

observasi sikap, tugas, dan 

asesmen tertulis. Penilaiannya 

juga lebih fleksibel, tidak 

hanya berpatokan pada angka, 

tapi juga kemajuan belajar 

siswa. Ada tiga aspek utama 

yang kami nilai, yaitu 

pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif), dan keterampilan 

(psikomotor). Misalnya, kami 

menilai pemahaman siswa 

terhadap materi akidah dan 

akhlak, kemudian sikap mereka 

dalam berperilaku sehari-hari 

di sekolah, serta kemampuan 

mereka dalam melaksanakan 

ibadah dengan benar 

 

Guru PAI dan Budi Pekerti 

(Problematika Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka 

pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas X di 

SMK N 1 Panyabungan) 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah sarana dan prasarana sudah 

digunakan dengan maksimal dalam 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran?  

Kalau untuk sarana dan 

prasarana, sebenarnya sudah 

cukup tersedia di sekolah kami, 

seperti proyektor, ruang kelas 



 

 
 

yang nyaman, dan akses 

internet. Namun, 

penggunaannya belum bisa 

dikatakan maksimal karena 

beberapa faktor, misalnya 

kurang menguasai komputer. 

Jadi masih ada ruang untuk 

perbaikan agar semua fasilitas 

bisa dimanfaatkan optimal 

dalam proses pembelajaran 

2 

Apakah yang digunakan guru PAI & 

Budi Pekerti untuk meningkatkan 

minat dan semangat siswa dalam 

pembelajaran berlangsung? 

Untuk meningkatkan minat dan 

semangat siswa, Ibu biasanya 

menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi. 

Misalnya dengan diskusi 

kelompok, games islami, kuis 

interaktif, dan juga 

menayangkan video pendek 

yang sesuai dengan materi. Ibu 

juga sering mengaitkan materi 

dengan kehidupan mereka 

sehari-hari agar lebih relevan. 

Ibu berikan apresiasi atau 

motivasi kecil agar mereka 

merasa dihargai dan 

termotivasi untuk lebih 

semangat belajar 

3 

Apa saja kendala dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka di 

sekolah ini?  

Kendalanya itu cukup 

beragam. Yang paling sering 

dirasakan adalah kesulitan 

dalam menyusun modul ajar 

yang sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka, apalagi bagi guru 

yang belum terbiasa. 

Keterbatasan fasilitas di 

beberapa kelas dan belum 

meratanya pemahaman guru 

terhadap implementasi 

kurikulum juga menjadi 

tantangan tersendiri 

4 

Apakah murid-murid antusias dalam 

mengikuti pelajaran PAI & Budi 

Pekerti?  

Alhamdulillah, sebagian besar 

siswa cukup antusias, apalagi 

kalau metode yang digunakan 

variatif dan tidak monoton. 

Mereka senang kalau diajak 

diskusi atau melakukan proyek 



 

 
 

kelompok. Tapi memang ada 

juga sebagian siswa yang 

masih pasif, terutama yang 

belum terbiasa dengan 

pembelajaran aktif. Tugas kami 

sebagai guru adalah terus 

mencari cara agar semua siswa 

bisa terlibat dan merasa 

nyaman dalam belajar 

5 

Sejauh mana keterlibatan orang tua 

selama anaknya belajar PAI & Budi 

Pekerti di SMK N 1 Panyabungan? 

(Keluhan Orang tua terkait 

Kurikulum Merdeka) 

Keterlibatan orang tua masih 

tergolong minim. Biasanya 

orang tua hanya terlibat saat 

ada pembagian rapor atau 

kegiatan tertentu di sekolah. 

Beberapa orang tua juga 

menyampaikan kebingungan 

terkait Kurikulum Merdeka, 

terutama karena mereka 

merasa sistemnya berbeda dari 

yang mereka kenal dulu. Ada 

juga yang mengeluhkan tugas 

yang kadang dianggap 

membebani anak. Ini menjadi 

PR bagi kami untuk terus 

mensosialisasikan tujuan dan 

manfaat kurikulum ini kepada 

orang tua agar mereka bisa 

lebih mendukung proses 

belajar anak-anaknya 
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No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Nur Maulida 

Bagaimana pendapat Anda 

tentang isi dan penyajian 

modul ajar berbasis 

Kurikulum Merdeka dalam 

mata pelajaran PAI? 

Menurut saya isi modulnya 

cukup lengkap, tapi 

penyampaiannya kadang 

agak sulit dipahami, terutama 

kalau bahasanya terlalu baku. 

Tapi saya juga suka karena 

modulnya ada gambar dan 

poin-poin pentingnya jelas. 

Cuma ya tetap butuh guru 

untuk jelasin lebih rinci, 

apalagi buat materi yang 

agak berat 

2 Nur Sakinah 

Bagaimana pendapat Anda 

tentang isi dan penyajian 

modul ajar berbasis 

Kurikulum Merdeka dalam 

mata pelajaran PAI? 

Menurut saya, modul ajar 

PAI yang berbasis 

Kurikulum Merdeka ini 

cukup menarik dan mudah 

dipahami. Isinya juga relevan 

dengan kehidupan sehari-

hari, jadi kita bisa langsung 

mengaplikasikannya. 

Penyajiannya juga bagus, ada 

gambar-gambar dan contoh 

yang membantu kita 

memahami materi 

3 Riri Nabila 

Bagaimana pendapat Anda 

tentang isi dan penyajian 

modul ajar berbasis 

Kurikulum Merdeka dalam 

mata pelajaran PAI? 

Menurut saya sih, Kak, 

modulnya itu lumayan bagus. 

Isinya jadi lebih ringkas gitu, 

nggak terlalu banyak teks 

kayak buku-buku dulu. 

Terus, gambarnya juga ada, 

jadi nggak bosen bacanya. 

Penyajiannya juga kayaknya 

lebih terstruktur, jadi kita 

tahu urutan belajarnya 

gimana 

4 Nasruddin 

Apakah modul ajar 

membantu Anda dalam 

memahami materi PAI 

dengan lebih baik 

dibandingkan metode 

pembelajaran sebelumnya? 

Iya, kak, menurut saya lebih 

ngebantu. Soalnya kan di 

modul ini kayak ada poin-

poin pentingnya gitu, jadi 

lebih gampang nangkap 

maksudnya. Kalau dulu kan 



 

 
 

kadang di buku tuh 

penjelasannya panjang, jadi 

suka agak bingung fokusnya 

ke mana 

5 Kevin 

Apakah modul ajar 

membantu Anda dalam 

memahami materi PAI 

dengan lebih baik 

dibandingkan metode 

pembelajaran sebelumnya? 

Kalau buat saya sih, kadang 

iya, kadang nggak juga, kak. 

Tergantung materinya. Ada 

materi yang di modul ini 

penjelasannya pas, jadi saya 

langsung paham. Tapi ada 

juga yang kayaknya kurang 

detail, jadi saya tetep harus 

nanya ke guru atau cari di 

internet 

6 Ahmad Ali 

Apakah modul ajar 

membantu Anda dalam 

memahami materi PAI 

dengan lebih baik 

dibandingkan metode 

pembelajaran sebelumnya? 

Lumayan membantu sih, 

karena dengan modul saya 

bisa belajar duluan sebelum 

guru menjelaskan. Tapi kalau 

dibandingkan dengan cara 

lama yang banyak penjelasan 

langsung dari guru, kadang 

saya merasa cara lama lebih 

gampang dipahami. Jadi saya 

rasa kombinasi keduanya 

lebih enak 

7 Mahrani 

Bagian mana dari modul 

ajar yang paling mudah 

Anda pahami, dan bagian 

mana yang paling sulit? 

Yang paling gampang sih 

biasanya yang ada contoh-

contohnya dalam kehidupan 

sehari-hari, kak. Kayak 

materi tentang akhlak gitu, 

kan sering dikasih contoh 

sikap yang baik sama yang 

buruk. Nah, kalau yang agak 

susah itu biasanya yang 

teorinya banyak, kayak 

tentang ilmu tajwid atau bab-

bab yang istilahnya agak 

asing buat saya 

8 Hajjah 

Bagian mana dari modul 

ajar yang paling mudah 

Anda pahami, dan bagian 

mana yang paling sulit? 

Kalau saya justru lebih suka 

bagian yang ada gambar kak. 

Jadi kayak lebih visual gitu, 

nggak cuma tulisan semua. 

Nah, yang agak sulit itu 

biasanya yang soal 

latihannya, kadang ada yang 

pertanyaannya agak 



 

 
 

membingungkan maksudnya 

9 
Atmi 

Purnama Sari 

Bagian mana dari modul 

ajar yang paling mudah 

Anda pahami, dan bagian 

mana yang paling sulit? 

Bagian yang paling mudah 

saya pahami adalah bagian 

yang membahas tentang 

akhlak dan moral, karena itu 

sudah diajarkan sejak SD. 

Sedangkan bagian yang 

paling sulit adalah bagian 

yang membahas tentang 

hukum-hukum Islam, karena 

ada banyak istilah-istilah 

yang baru dan sulit dipahami 

10 
Aan Ali 

Sanjaya 

Apa kesulitan utama yang 

Anda hadapi saat belajar 

menggunakan modul ajar 

berbasis Kurikulum 

Merdeka dalam mata 

pelajaran PAI 

Kesulitan utama yang saya 

rasakan itu biasanya soal 

memahami isi modulnya. 

Kadang bahasanya terlalu 

formal atau berat, jadi saya 

harus baca berulang-ulang 

baru bisa paham. Terus, 

kalau nggak dijelasin 

langsung sama guru, kadang 

saya masih bingung sama 

maksudnya, apalagi kalau 

materinya agak dalam kayak 

tafsir ayat atau hadis 

11 Sandi 

Apa kesulitan utama yang 

Anda hadapi saat belajar 

menggunakan modul ajar 

berbasis Kurikulum 

Merdeka dalam mata 

pelajaran PAI 

Hmm, yang paling susah sih 

kadang kalau penjelasannya 

di modul itu agak singkat, 

kak. Jadi kayak kurang detail 

gitu, apalagi kalau materinya 

baru buat saya. Terus, 

kadang bahasanya juga agak 

beda sama yang biasa kita 

denger, jadi harus dibaca 

beberapa kali baru ngerti 

12 
Putri 

Rahmadhani 

Menurutmu apakah ada 

perbedaan antara metode 

pembelajaran dengan 

modul ajar Kurikulum 

Merdeka dibandingkan 

dengan metode 

sebelumnya? 

Perbedaannya cukup terasa. 

Kalau dulu lebih banyak 

dengerin guru ngomong aja, 

sekarang kami lebih aktif. 

Kami sering kerja kelompok, 

diskusi, dan ngerjain tugas. 

Lebih capek sih, tapi juga 

lebih seru dan nggak cepat 

bosan. Cuma ya, butuh 

waktu buat bisa 

menyesuaikan diri dengan 



 

 
 

cara belajar yang baru ini 

13 Sumiati 

Menurutmu apakah ada 

perbedaan antara metode 

pembelajaran dengan 

modul ajar Kurikulum 

Merdeka dibandingkan 

dengan metode 

sebelumnya? 

Kalau dulu kan biasanya 

guru lebih banyak nerangin 

di depan kelas, terus kita 

nyatet. Kalau sekarang lebih 

banyak baca modul sendiri, 

terus kayak diskusi gitu di 

kelas. Menurut saya sih ada 

enaknya juga, jadi lebih 

aktif. Tapi kadang kalau 

nggak ngerti-ngerti, ya 

bingung juga sendiri 

14 
Bunga 

Lestari 

Menurutmu apakah ada 

perbedaan antara metode 

pembelajaran dengan 

modul ajar Kurikulum 

Merdeka dibandingkan 

dengan metode 

sebelumnya? 

Perbedaannya adalah modul 

ajar ini lebih fokus pada 

pembelajaran mandiri, 

sedangkan metode 

sebelumnya lebih banyak 

ceramah di kelas. Dengan 

modul ajar, saya bisa belajar 

sesuai dengan kecepatan saya 

sendiri dan mengulang 

materi jika saya belum 

paham 

15 Annisa 

Apa saja kesulitan dalam 

mencari atau memahami 

materi secara mandiri 

melalui modul ajar? 

Iya, saya pernah kesulitan, 

terutama pas harus belajar 

mandiri. Bagian yang paling 

sulit biasanya waktu 

memahami tafsir atau nilai-

nilai moral dari suatu kisah. 

Kadang saya bingung 

menyimpulkan maksudnya 

atau mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Kalau 

nggak dijelaskan guru, 

rasanya kayak setengah-

setengah ngerti 

16 Riski Arifin 

Apa saja kesulitan dalam 

mencari atau memahami 

materi secara mandiri 

melalui modul ajar? 

Pernah, kak. Biasanya kalau 

ada istilah-istilah bahasa 

Arab yang nggak ada artinya 

di modul, atau penjelasannya 

cuma sedikit. Terus, kadang 

ada tugas yang suruh analisis 

atau nyari pendapat sendiri, 

nah itu suka bingung mulai 

dari mana 

17 Mutia Apa saja kesulitan dalam Ya, saya mengalami 



 

 
 

Azzahra mencari atau memahami 

materi secara mandiri 

melalui modul ajar? 

kesulitan dalam memahami 

beberapa materi yang 

memerlukan pengetahuan 

latar belakang yang lebih 

dalam. Bagian yang paling 

sulit adalah memahami 

hukum-hukum Islam yang 

terkait dengan kehidupan 

sehari-hari, karena ada 

banyak detail yang perlu 

dipahami 

18 Nur Azizah 

Apakah ada kesulitan saat 

guru menerapkan 

Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran PAI & 

Budi Pekerti? 

Kadang-kadang sih ada 

kesulitan, apalagi waktu 

awal-awal Kurikulum 

Merdeka diterapkan. Soalnya 

kami belum terlalu paham 

cara belajarnya kayak 

gimana. Tapi lama-lama 

terbiasa juga. Tantangannya 

itu lebih ke tugas proyek 

yang kadang banyak dan 

waktunya mepet, jadi harus 

pandai-pandai atur waktu 

19 
Raisya 

Amelia 

Apakah ada kesulitan saat 

guru menerapkan 

Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran PAI & 

Budi Pekerti? 

Saya sedikit merasa kesulitan 

saat guru menerapkan 

kurikulum merdeka, terutama 

karena ada banyak materi 

yang harus dipelajari secara 

mandiri. Namun, saya 

berusaha untuk memahami 

dan mengikuti pembelajaran 

dengan baik 

20 Rany Saputri 

Apakah ada kesulitan saat 

guru menerapkan 

Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran PAI & 

Budi Pekerti? 

Kadang kesulitan sih, 

Pak/Bu. Soalnya kan 

metodenya beda ya sama 

dulu. Sekarang kayak lebih 

banyak diskusi sama nyari 

sendiri, nah kadang bingung 

mau mulai dari mana. 

Apalagi kalau materinya baru 

 

  



 

 
 

Lampiran VII 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Wawancara dengan guru PAI pada tanggal  24 April 2025 pukul 

10.50 

 

Gambar 2. wawancara dengan peserta didik pada tanggal 23 April 2025 

pukul 09.30 

  

Gambar 3. wawancara dengan peserta didik pada tanggal 23 April 2025 

pukul 09.35 



 

 
 

 

  

Gambar 4. wawancara dengan peserta didik pada tanggal 23 April 2025 

pukul 11.00 

 

Gambar 5. wawancara dengan peserta didik pada tanggal 23 April 2025 

pukul 11.05 

  

Gambar 6. wawancara dengan peserta didik pada tanggal 23 April 2025 

pukul  11.10 

  



 

 
 

Lampiran VIII 

MODUL AJAR 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

 



 

 
 



 

 
 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Pribadi 

1. Nama Lengkap  : Intan Sahara  

2. Tempat/Tempat Lahir : Aek Galoga, 03 Januari 2002 

3. Agama   : Islam 

4. Jenis Kelamin  : Perempuan 

5. Anak Ke   : 3 Dari 6 Bersaudara 

6. Alamat   : Komplek STAIN Mandailing Natal 

7. Kewarganegeraan  : Indonesia 

8. No. Telepon/Hp  : 085761214104 

9. E-mail   : intansahara1212@gmail.com   

B. Pendidikan 

SD    : SD N 106 Aek galoga (2008-2014) 

SLTP    : MTsN 02 Mandailing Natal (2015-2017) 

SLTA    : MAN 1 Mandailing Natal (2018-2020) 

S1    : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing  

   Natal  (STAIN MADINA) 

C. Identitas Orang Tua 

1. Nama Ayah   : (almarhum) Suliadi 

2. Pekerjaan Ayah  : - 

3. Nama Ibu   : Narmi 

4. Pekerjaan Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

5. Alamat Orangtua  : Komplek STAIN Mandailing Natal 
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